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BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN
3.1  Objek Penelitian

       Objek dalam penelitian ini yaitu komunikasi internal dalam meningkatkan prestasi kerja karyawan di Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional Bandung. Penulis berusaha meneliti para karyawan dalam meningkatkan prestasi kerja pada Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional Bandung.

3.2 Metode Penelitian

3.2.1  Desain Penelitian
       Metode penelitian adalah merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ini berarti kegiatan penelitian didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, seperti rasional, empiris, dan sistematis. Rasional berarti kegiatan penelitian dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal sehingga terjangkau oleh nalar manusia. Empiris berarti cara-cara yang dilakukan dapat diamati oleh indra manusia sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan. Sistematis artinya proses yang digunakan dalam penelitian adalah dengan menggunakan langkah-langkah yang bersifat logis. Penelitian ini dilakukan dengan membandingkan dua kelompok data mengenai peranan komuniksi internal dalam meningkatkan prestasi kerja karyawan. Dengan melakukan pengujian statistik dapat diketahui apakah kedua data tersebut mempunyai hubungan yang positif atau hubungan yang negatif. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan metode verifikatif.  M. Nasir (1998:63) mengemukakan bahwa “Metode deskriptif adalah suatu metode yang digunakan untuk meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu strata peristiwa pada masa sekarang (ketika penelitian sedang berjalan). Sedangkan metode verifikatif yaitu suatu penelitian yang digunakan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis dengan menggunakan statistik. 

3.2.2  Operasional Variabel

       Sesuai dengan judul skripsi yang dipilih adalah Komunikasi Internal Dalam Meningkatkan Prestasi Kerja Karyawan pada BKKBN, maka terdapat dua variabel penelitian yaitu:

1. Variabel Bebas ( X )

Variabel bebas disini adalah Komunikasi Internal yaitu pertukaran gagasan diantara administrator dan karyawan dalam suatu perusahaan atau jawatan baik secara vertikal maupun horizontal. 

2. Variabel Terikat ( Y )

Prestasi kerja dalam penelitian ini merupakan variabel terikat, dimana prestasi kerja adalah kuantitas dan kualitas pekerjaan yang dapat diselesaikan oleh individu atau kelompok dalam bekerja.

        Adapun  indikator-indikator dari variabel tersebut adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1  Operasional Variabel Penelitian

Variabel
Konsep
Indikator
Skala Pengukuran

Komunikasi Internal

(Variabel X1)


Pertukaran gagasan diantara administrator dan karyawan dalam suatu perusahaan atau jawatan, lengkap dengan strukturnya yang khas (organisasi) dan pertukaran gagasan secara horizontal dan vertical didalam perusahaan atau jawatan yang menyebabkan pekerjaan berlangsung (operasi dan manajemen)

Onong Uchjana Effendy (1999:122)


1. Sarana komunikasi

2. Komunikasi antara atasan dengan bawahan

3. Komunikasi antara bawahan dengan bawahan
Ordinal

Ordinal

Ordinal

Prestasi Kerja

(Variabel Y)


Kuantitas dan kualitas pekerjaan yang dapat diselesaikan oleh individu atau kelompok dalam bekerja.

John R. Schemerhorn, Jr (1993:338)


1. Hasil kerja  

2. Karakteristik pribadi

3. Kemampuan atau keterampilan
Ordinal 

Ordinal

Ordinal

3.2.3  Metode penarikan sampel 

       Metode penentuan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Populasi

       Menurut Sugiyono (2001:57), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek yang mempengaruhi karekteristik dan kuantitatif tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kamudian ditarik kesimpulan.

Untuk keperluan penelitian diperlukan sekelompok orang dalam satu wilayah yang diteliti (populasi) untuk diberikan kuisioner yang berisi sejumlah pertanyaan yang berisikan indikator dan variabel yang diteliti. Populasi dari penelitian ini adalah peranan komunikasi internal dalam meningkatkan prestasi kerja dari 175  karyawan pada BKKBN Bandung.

2. Sampel.

       Sampel adalah bagian dari sejumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, Sugiyono (2001 : 57).
       Jenis sampel yang akan digunakan adalah jenis sampel random sampling, karena semua anggota populasi yang dilakukan secara acak tanpa menggunakan strata yang ada dalam anggota populasi dengan kata lain populasi dianggap homogen, dengan rumus sebagai berikut :
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Keterangan :

n  = Ukuran sampel

N = Ukuran populasi

e = Persen kelinggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan sampel.

Dalam penelitian ini diambil nilai e = 5% sehingga
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n = 121.74

Berarti anggota populasi yang diambil sebagai sampel adalah sebanyak 122 responden.

3.2.4  Jenis Dan Sumber Data.

       Dalam penulisan skripsi ini beberapa metode yang digunakan penulis dalam mengumpulkan data-data adalah sebagai berikut :

1. Data Primer, terhadap data primer ini penulis mengumpulkan data tersebut dengan cara:

a. Teknik Observasi

            Pengumpulan data dengan cara pengamatan langsung di lapangan terhadap masalah yang berkaitan dengan penelitian.

b. Teknik Wawancara

            Suatu teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data dengan melakukan tanya jawab langsung dengan pihak yang terkait langsung sesuai dengan permasalahan yang penulis angkat, yaitu kepada para karyawan.

c. Menyebarkan Kuisioner

            Dengan cara menyebarkan kuisioner kepada responden atau karyawan pada BKKBN Bandung yang menjadi anggota sampel, yaitu membuat daftar pertanyaan yang akan diajukan kepada karyawan untuk mengetahui pendapat atau tanggapan dari para karyawan BKKBN Bandung. 

2. Data sekunder

       Terhadap data sekunder ini teknik yang digunakan penulis dalam mengumpulkan data-data halnya menggunakan yaitu dengan mempelajari literatur-literatur, laporan-laporan ilmiah, serta catatan-catan yang sejenis untuk mendapatkan referensi dalam membuat teori-teori serta metode-metode yang berhubungan dengan tujuan diadakannya penelitian ini.

3.3  Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data

       Teknik pengolahan data ini, dilakukan dengan tahap-tahap sebagai berikut  Mengolah setiap jawaban dari setiap kuisioner yang disebarkan untuk dihitung frekuensi dan presentasinya.

       Diambil pasangan data yang akan diteliti, sehingga banyaknya sampel sebesar n, maka dapat dirumuskan sebagai berikut :
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Dimana  : 

X  = Komunikasi Internal

Y  = Prestasi Kerja

       Menentukan bobot dari masing-masing alternatif jawaban, setiap jawaban diberikan skor 5,4,3,2,1 untuk jawaban positif dan skor 1,2,3,4,5 untuk jawaban negatif.

       Data statistik yang digunakan adalah koefisien korelasi Rank Spearman. Untuk mencari sejauh mana komunikasi internal dalam meningkatkan prestasi kerja karyawan pada BKKBN Bandung, maka digunakanlah koefisien korelasi Rank Spearman.

       Langkah-langkah dalam penggunaan koefisien korelasi Rank Spearman adalah sebagai berikut :

Berilah ranking observasi-observasi pada variabel X dan Y dari satu hitungan n. Tentukan nilai d1 untuk setiap subyek dengan mengurangkan rangking X dengan rangking Y, kuadratkan harga itu untuk menentukan harga 
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 masing-masing subyek. Jumlahkan harga-harga 
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 sampai ke-n khusus guna mendapatkan 
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, Setelah menghitung 
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, jika tidak terdapat angka kembar dipakai rumus : 
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Keterangan :

r = Koefisien korelasi Rank Spearman, yaitu yang menunjukan erat tidaknya dua         variabel.

R = Simbol dari setiap pasangan Rank

n = Banyaknya data

Jika terdapat Rank kembar dalam perangkingan untuk kedua variabel (baik X maupun Y ), harus digunakan factor koreksi yang mengharuskan kita menghitung 
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 terlebih dahulu sebelum menghitung besarnya 
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Besarnya T dalam perumusan diatas merupakan factor korelasi bagi tiap kelompok dengan angka yang sama dirumuskan sebagai berikut :
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Dimana t = Jumalah variabel yang mempunyai angka yang sama korelasi Spearman kemudian dapat dirumuskan sebagai berikut :
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Dengan ketentuan nilai r sebagai berikut :

r = 0 atau mendekati 0, maka hubungan kedua variabel sangat lemah atau tidak ada hubungan sama sekali.

r =  1 atau mendekati 1, maka hubungan antara kedua variabel kuat sekali atau cukup kuat dan mempunyai hubungan searah.

R = -1 atau mendekati –1, maka hubungan antara kedua variabel kuat sekali atau cukup kuat dan mempunyai hubungan berbalikan.

Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang ditemukan tersebut besar atau kecil pengaruhnya, maka dapat berpedoman pada ketentuan yang tertera pada tabel, menurut Sugiyono (2000 : 183) sebagai berikut :    

Tabel 3.1

Pedoman Interprestasi Koefisien Korelasi


   Sumber : Sugiyono, (2000 : 183)

       Selanjutnya untuk memprediksi seberapa tinggi peningkatan atau penurunan jumlah karyawan ditingkatkan atau diturunkan, maka dapat dicari dengan menggunakan analisisis regresi sederhana .

       Antara korelasi dan regresi dan mempunyai hubungan yang erat. Teknik korelasi digunakan untuk menganalisis kuatnya hubungan antara variabel, sedangakan regresi digunakan untuk memprediksi berubahnya nilai variabel tertentu bila variabel lain berubah. Regresi digunakan untuk analisis antara satu variabel dengan variabel lain secara konseptual antara variabel tidak mempunyai hubungan itu, maka analisis regresi tidak dilakukakan setelah didahului dengan analisis korelasi. Bila koefisien korelasi tinggi, maka koefisien korelasi juga bernilai positif (naik) dan sebaliknya jika koefisien negatif maka koefisien regresi juga negatif (terjadi penurunan).

Berikut ini adalah  persamaan  regresi sederhana :

Y  = a + bx

Dimana :

Y= Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan 

a = Kostanta (harga Y bila X = 0)

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukan angka peningkatan atau penurunan varabel dependen yang didasarkan pada hubungan nilai variabel independen, bila b (+) maka naik, bila (-) maka terjadi penurunan 

X = Subyek independen yang mempunyai nilai tertentu

Selanjutnya berikut ini adalah untuk mencari besarnya nilai a dan b
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3.4  Metode Analisis Data Dan Rancangan Pengujian Hipotesis

       Dalam menganalisis data, digunakan analisis deskriptif dan verifikatif. Analisis deskriptif karena tujuannya untuk menggambarkan pelaksanaan komunikasi internal disesuaikan dengan data yang ada di perusahaan dan untuk menggambarkan  keputusan komunikasi internal yang dilaksanakan oleh perusahaan/instansi.  Sedangkan metode verifikatif adalah metode untuk menguji hipotesis perusahaan dengan menggunakan uji statistik yang akurat.

3.4.1  Metode Analisis Data

       Setelah penulis memperoleh data-data yang dibutuhkan, maka penulis harus mengolah dan menganalisis data-data tersebut. Adapun metode analisis yang digunakan meliputi :
1.  Analisis Kualitatif

       Dalam analisis ini biasanya disebut non statistik saluran data dalam analisis ini penulis tidak akan melakukan peninjauan statistika perhitungan kualitatif lainya. Data yang diperoleh bersifat kualitatif (Non numerik) dengan hanya memaparkan fakta yang ada. 

2.  Analisis Kuantitatif

       Analisis ini sering disebut analisis statistika sebab dalam analisis ini data yang diperoleh adalah data numerik, yang akan dianalisa dalam perhitungan statistika, metode statistik digunakan untuk menganalisa pengaruh variabel bebas (Independen) yang disebut dengan variabel X dengan variabel tidak bebas (Dependen) yang selanjutnya disebut variabel Y.

       Dalam kegiatan menganalisis data, akan digunakan suatu metode perhitungan statistik yaitu dengan perhitunan koefisien product moment Pearson. Dimana untuk menghitung bobot setiap jawaban yang diberikan responden akan diberikan skor dengan menggunakan skala Likert, pemberian skor menurut skala Likert adalah : 

Untuk pertanyaan yang bersifat positif : 5-4-3-2-1

Untuk pertanyaan yang bersifat negatif : 1-2-3-4-5

       Kemudian nilai dari jawaban tersebut akan diproses dan diolah untuk kemudian digunakan sebagai alat ukur pengukur variabel yang diteliti dalam penelitian ini. Kesimpulan penelitian yang merupakan jawaban atau pemecahan masalah penelitian dibuat berdasarkan hasil proses pengkajian data yang meliputi  pemilihan, pengumpulan, dan analisis data. Oleh karena itu, tergantung pada kualitas data yang dianalisis dan instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Ada dua konsep untuk mengukur kualitas data, yaitu : Validitas dan Realibilitas artinya, suatu penelitian akan menghasilkan kesimpulan bias jika datanya kurang reliabel dan kurang valid. Sedangkan kualitas data penelitian ditentukan oleh kualitas instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data.

1. Uji Validitas

       Uji validitas ini perlu dilakukan guna mengetahui apakah alat ukur yang telah disusun benar-benar mengukur apa yang perlu diukur dengan product moment Pearson. Uji Validitas dimasukkan sebagai ukuran seberapa cermat suatu uji melakukan fungsi dan sejauh mana suatu alat pengukur itu mengukur apa yang ingin diukur . Pengujian Validitas dilakukan dengan menghitung korelasi antara masing-masing pertanyaan dengan skor total dan menggunakan SPSS 10.00 for windows. Adapun rumus dari korelasi Pearson adalah sebagai berikut :
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Keterangan :

r  =  Koefisien Korelasi Pearson

X = Skor item pertanyaan

Y = Skor total item pertanyaan

N = Jumlah responden dalam pelaksanaan uji coba instrument 

Uji keberartian koefisien r dilakukan dengan uji t (Taraf signifikasi 5 %) rumus yang dilakukan sebagai berikut :
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Keputusan pengujian diambil dengan cara membandingkan t hitung lebih besar dari nilai t tabel, dan sebaliknya suatu item pertanyaan akan dikatakan tidak valid jika nilai t hitung lebih kecil dari nilai t tabel.

2. Uji Realibilitas

       Uji realibilitas bertujuan untuk menunjukkan sejauh mana suatu hasil pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran diulangi dua kali atau lebih. Jadi dengan kata lain Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Teknik perhitungan realibilitas kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik belah dua (Split half method) dengan rumus Sperman Brown untuk itu perhitungan dapat dilakukan dengan menggunakan program SPSS 10.0 for windows (Hair 1998). Metode perhitungan realibilitas yang dilakukan  dengan cara memberikan suatu tes pada sejumlah objek dan kemudian hasil tes tersebut dibagi dua sama besar, cara pembagian yang disarankan adalah dengan membagi tes berdasarkan item-item yang bernomor ganjil dan genap, yaitu dengan cara sebagai berikut :

1. Item dibagi dua secara acak (misalnya ganjil dan genap) lalu dikelompokan dalam satu dan dua.

2. Skor untuk masing-masing kelompok dijumlahkan sehingga terdapat skor untuk kelompok satu dan dua.

3. Korelasikan skor total kelompok satu dan skor total kelompok dua.

Menghitung angka realibilitas dengan rumus sebagai berikut :
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Keterangan

 rn    = Angka realibilitas

 rxy  = Koefisien korelasi bahan pertama dan bahan kedua

Hasil perhitungan realibilitas mengacu kepada yang dikemukakan oleh Gunford sebagai berikut :

Tabel 3.2

Pedoman Kriteria Realibilitas


3.4.2  Rancangan Uji Hipotesis

1. Analisis Korelasi

       Analisis korelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi Pearson. Untuk menghitung korelasi keseluruhan variabel menggunakan rumus seperti tercantum dibawah ini, tetapi aplikasinya dalam perhitungan dengan menggunakan program SPSS 10.0 For Windows.
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Keterangan :

rXY = Koefisien korelasi antara variabel X dengan variabel Y

n      =  Jumlah sampel

X     = Varibel independen (Komunikasi Internal)

Y     = Variabel dependen (Prestasi Kerja)

Sumber :  Sugiyono.( 2000:182)

Nilai koefisien korelasi r berkisar antara -1 sampai + 1 yang kriteria manfaatnya sebagai berikut :

a) JIka nilai 
[image: image24.wmf]0
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, artinya tidak ada hubungan sama sekali antara variabel X dan variabel Y

b) JIka r >1 atau r >-1, telah terjadi hubungan linier sempurna yaitu berupa garis lurus, untuk r yang semakin mengarah ke 0, garis semakin tidak lurus.

Untuk mengetahui tingkat hubungan koefisien korelasi digunakan pedoman interprestasi koefisien korelasi sebaghai berikut :

Tabel 3.3

Pedoman Interprestasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien
Tingkat hubungan

0,00 – 0,199

0,20 – 0,399

0,40 – 0,599

0,60- 0,799

0,80 – 1.000


Sangat rendah

Rendah

Sedang

Kuat

Sangat kuat

2. Koefisien Determinasi

       Koefisien determinasi 
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 merupakan koefisien yang dipergunakan untuk mengukur besarnya kontribusi dari variabel x terhadap perubahan y , dengan rumus sebagai berikut :
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       Digunakan untuk mengetahui nilai, apakah koefisien korelasi (r) tersebut benar-benar mewakili populasi penelitian atau tidak, maka akan dilakukan pengujian hipotesis 
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 dengan langkah-langkah sebagai berikut :

H0 :
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       artinya tidak ada pengaruh antara komunikasi internal dengan  

                        prestasi kerja karyawan.

H1  :
[image: image29.wmf]0
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     artinya ada pengaruh antara komunikasi internal dengan prestasi  

                        kerja karyawan.

       Dalam pengujian ini digunakan tingkat kelayakan (signifikansi) sebesar 95 % atau tarap nyata 5 % hingga dapat diketahui apakah dapat diterima atau ditolak Hipotesis tersebut. Kriteria yang digunakan dalam hal ini adalah menolak hipotesis nol 
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, tetapi jika diperoleh dari hasil perhitungan lebih besar dari 
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 pada tingkat keyakinan 95% atau taraf nyata (Variabel X) sebesar 0,5 % dengan df =(n-2).

Sealanjutnya pengujian signifikansi (t) dilakukan dengan pengujian rumus sebagai berikut :
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Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis adalah sebagai berikut:

- Jika 
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, maka H0 ditolak, berarti ada pengaruh antara komunikasi internal dengan prestasi kerja karyawan.

- Jika  
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 < 
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, maka H0 diterima, berarti tidak ada pengaruh antara komunikasi internal dengan prestasi kerja karyawan.
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              Interval Korelasi                                   Tingkat Hubungan








0,00 – 0,199                                            Sangat rendah


0,20 – 0,399                                            Rendah


0,40 – 0,599                                            Sedang


0,60 - 0,799                                             Kuat


0,80 – 1.000                                            Sangat kuat





< 0,20


0,20 - < 0,40


0,40 - < 0,70


0,70 - < 0,90


0,90 - < 1,00


1,00





Tidak ada korelasi


Korelasi rendah


Korelasi sedang


Korelasi tinggi


Korelasi tinggi sekali


Korelasi sempurna
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